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Kemaren jam 8an aku baru ke SABS. Sebelum itu aku menitipkan gambar-gambar rumah adat pada 

mbak Ida untuk dikasihkan anak-anak bila aku sampai SABS sedikit terlambat. Saat aku ke SABS, ternyata 

cahbocah sedang diarahkan untuk membaca buku, tenanglah aku jadinya. Jam 8.30an anak-anak baru 

masuk kelas. Cahbocah ku minta untuk sholat (Subuh/ Dhuha) terlebih dahulu. Kemudian cahbocah 

masuk kelas, kuberikan kertas bergambar rumah adat. Mereka berebutan. Mereka pun mewarnai. Aku 

nge-print 10 kertas sehingga Azzam dan Aya pun kebagian untuk mewarnai. Dan ternyata pewarnaan 

dari Azzam dan Aya cukup bisa dipertimbangkan, bahkan sedikit melebihi rerata pewarnaan dari kelas 1 

pada umumnya, apa rahasianya? Hihi.  

Jam 10an mereka ambil snack. Yang perempuan makan snack (mie) itu di musholla putri, sedangkan 

yang lelaki memakan mie itu di kelas. Setelah yang putri makan snack mereka bermain peran tentang 

jenazah. Sedangkan yang lelaki bermain mobil-mobilan di dekat kelas.  

Jam 11an kuminta mereka menyudahi bermain. Namun ternyata cahbocah putri melakukan penolakan. 

Setelah berdiskusi mereka pun mau melaksanakan yang kupinta (membuat cerita bermain peran tadi) di 

atas rumah pohon yang baru dibuat oleh pak yudi. Ku susul cahbocah lelaki di saung baru, setelah 

bermain-main sebentar, mereka pun mau kuajak ke kelas untuk membuat gambar. Mereka mengerjakan 

menggambar dan membuat cerita hingga adzan dhuhur.  

Setelah dhuhur, sekitar jam 2an aku mencoba membersamai mereka. Ada beberapa anak yang mau 

dibacakan cerita mengenai kejujuran dan keberanian. Setelah itu aku mencoba menyusul cahbocah 

perempuan yang ada di saung musholla baru. Mereka masih membuat cerita ternyata, kulihat Nasywa, 

wah-wah sudah berbaris-baris ia membuat cerita dan saat itu masih ia lanjutkan. Di sela-sela pertemuan 

itu, aku menikmati suasana duduk di saung musholla baru, menikmati pemandangan cahbocah (laki dan 

perempuan) yang sedang bermain sepak bola, melihat-lihat sekitar, dan merasakan hembusan angina 

yang sedikit kencang nan lembut. Dan aku pun memutar lagu-lagu tentang huruf hijaiyyah dan 

menyanyikannya dengan cahbocah. Pembelajaran yang menyenangkan bukan? Belajar dari lagu, jadi 

seolah menyanyi, padahal dari menyanyi itu sebenarnya mereka sedang menghafal huruf hijaiyyah.  

Adzan Ashar pun memanggil, cahbocah persiapan sholat dan aku pun ikut sholat di musholla SABS.  


